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Abstract: Environmental issues encourage the need for approaches that are not only 

technical but also grounded in religious values. In the Islamic perspective, the 

concepts of Islamic philanthropy and ecotheology can serve as a foundation for 

fostering ecological awareness in society. This study aims to analyze the 

implementation of tree seed waqf at the Office of Religious Affairs (KUA) of 

Rumbia District, examine its relationship with the concepts of Islamic 

philanthropy and ecotheology, and identify the factors influencing its 

implementation. This research employs a qualitative approach using a case 

study method. Data collection techniques include interviews and 

documentation. Data analysis is conducted using the Miles and Huberman 

model, which consists of data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The findings indicate that tree seed waqf represents an innovative form of 

Islamic philanthropy that integrates social and ecological dimensions. This 

practice reflects the relationship between Islamic philanthropy and 

ecotheology and can be categorized as Islamic green philanthropy. Its 

implementation is influenced by community awareness, the role of religious 

institutions, and social support. Furthermore, the program contributes 

positively to community participation and environmental conservation efforts. 
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PENDAHULUAN 

Krisis lingkungan merupakan salah satu persoalan global yang semakin mendapat 

perhatian serius dalam beberapa dekade terakhir (Ilmiah et al. 2025). Fenomena perubahan 
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iklim, deforestasi, pencemaran lingkungan, serta eksploitasi sumber daya alam yang tidak 

terkendali telah menyebabkan kerusakan ekologi yang berdampak luas terhadap kehidupan 

manusia (Kyere-Boateng and Marek 2021). Berbagai laporan internasional menunjukkan 

bahwa degradasi lingkungan tidak hanya memengaruhi keseimbangan ekosistem, tetapi juga 

berimplikasi pada aspek sosial, ekonomi, dan keberlanjutan kehidupan manusia di masa depan 

(Muluneh 2021). Kondisi tersebut menuntut adanya pendekatan multidimensional dalam 

upaya pelestarian lingkungan, termasuk melalui pendekatan moral, etika, dan nilai-nilai 

keagamaan yang dapat membangun kesadaran kolektif masyarakat dalam menjaga kelestarian 

alam (Ganivet 2020). 

Dalam perspektif ekologi, manusia tidak hanya dipandang sebagai pengguna sumber 

daya alam, tetapi juga sebagai bagian integral dari sistem ekosistem yang memiliki tanggung 

jawab untuk menjaga keseimbangan lingkungan.(Abumoghli 2023) Oleh karena itu, upaya 

pelestarian lingkungan tidak dapat dilepaskan dari dimensi etika dan nilai-nilai spiritual yang 

mengatur hubungan manusia dengan alam.(Manisalidis et al. 2020) Dalam konteks ini, agama 

memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran ekologis masyarakat melalui ajaran 

moral dan spiritual yang menekankan pentingnya menjaga alam sebagai bagian dari amanah 

Tuhan (Manisalidis et al. 2020). Pendekatan agama terhadap isu lingkungan kemudian 

melahirkan konsep ekoteologi, yaitu pemahaman teologis yang menempatkan alam sebagai 

bagian dari ciptaan Tuhan yang harus dijaga dan dilestarikan oleh manusia (Dorkas Me, 

Suhadi, and Purwonugroho 2025). 

Dalam tradisi Islam, konsep ekoteologi berkaitan erat dengan ajaran tentang manusia 

sebagai khalifah fi al-ardh, yaitu wakil Tuhan di bumi yang memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga dan memelihara alam semesta (Sya’roni et al. 2025). Al-Qur’an menegaskan bahwa 

manusia diberi amanah untuk mengelola bumi secara bijaksana dan tidak melakukan kerusakan 

terhadap lingkungan (Haider 2025). Prinsip tersebut menunjukkan bahwa pelestarian 

lingkungan merupakan bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual umat Islam (Haider 

2025). Oleh karena itu, nilai-nilai ekologis dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan aspek 

teologis semata, tetapi juga terwujud dalam praktik sosial yang mendorong terciptanya 

hubungan harmonis antara manusia dan lingkungan (Muhammad Andryan Fitryansyah 2024). 

Salah satu instrumen penting dalam Islam yang memiliki potensi besar untuk 

mendorong kesejahteraan sosial sekaligus keberlanjutan lingkungan adalah filantropi Islam 

(Humaidi, Hariyanto, and Azizah 2024). Filantropi Islam mencakup berbagai bentuk 

kedermawanan sosial seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf yang bertujuan untuk 

mewujudkan kemaslahatan umat (Abubakar Muhammad et al. 2025).  Secara historis, praktik 
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filantropi Islam telah memainkan peran penting dalam pembangunan peradaban Islam, 

khususnya dalam bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan pelayanan sosial (Hidayat, 

Dedat Dingkoroci Akasumbawa, and Sahroni 2025). Dalam perkembangan kontemporer, 

konsep filantropi Islam tidak hanya diarahkan pada pemenuhan kebutuhan sosial masyarakat, 

tetapi juga mulai dikembangkan sebagai instrumen yang dapat mendukung pembangunan 

berkelanjutan, termasuk dalam upaya pelestarian lingkungan (Baharin et al. 2025). 

Perkembangan pemikiran mengenai filantropi Islam kemudian melahirkan konsep 

Islamic Green Philanthropy, yaitu integrasi antara praktik filantropi Islam dengan upaya 

pelestarian lingkungan (Humaidi et al. 2024). Konsep ini menekankan bahwa instrumen 

filantropi seperti wakaf dapat dimanfaatkan untuk mendukung program-program yang 

berorientasi pada keberlanjutan ekologi, seperti penghijauan, konservasi sumber daya alam, 

dan pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat (Othman, Sheh Yusuff, and Md. Hussain 

2025). Dalam konteks ini, wakaf tidak hanya dipahami sebagai instrumen ekonomi atau sosial 

semata, tetapi juga sebagai sarana untuk mewujudkan tanggung jawab ekologis umat Islam 

dalam menjaga kelestarian alam (Abubakar Muhammad et al. 2025). 

 Salah satu bentuk implementasi filantropi Islam berbasis lingkungan adalah praktik 

wakaf pohon atau wakaf bibit tanaman yang bertujuan mendukung kegiatan penghijauan dan 

pelestarian lingkungan (Abrori and Kharis 2022). Wakaf pohon merupakan inovasi dalam 

pengembangan wakaf produktif yang tidak hanya memberikan manfaat sosial dan ekonomi, 

tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan ekologi (Heny May Widiyawati, Muhamad 

Zen, and Fatmawati 2025). Melalui wakaf pohon, masyarakat dapat berpartisipasi dalam 

kegiatan filantropi yang berdampak jangka panjang sekaligus mencerminkan prinsip amal 

jariyah dalam Islam (Nurkomalasari 2022). Dalam konteks lokal, praktik wakaf bibit pohon 

juga dilaksanakan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Rumbia sebagai inovasi 

dalam pelayanan keagamaan yang mengintegrasikan kegiatan sosial dengan upaya pelestarian 

lingkungan (Saekhu 2014). Melalui program tersebut, masyarakat didorong untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan wakaf bibit pohon sebagai bentuk kontribusi terhadap pelestarian 

lingkungan sekaligus praktik filantropi Islam berbasis masyarakat (Safira Martania Putri and 

Laila Badriyah 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

implementasi wakaf bibit pohon di KUA Kecamatan Rumbia serta menjelaskan relevansi 

antara konsep Islamic philanthropy dan ekoteologi dalam praktik filantropi lingkungan 

berbasis lembaga keagamaan (Humaidi et al. 2024). Kajian ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi akademik terhadap pengembangan studi filantropi Islam yang berorientasi pada 

keberlanjutan lingkungan (Humaidi et al. 2024). 

Berdasarkan  latar belakang yang saya cantumkan di atas, terlihat bahwa praktik wakaf 

bibit pohon yang dilaksanakan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Rumbia merupakan 

bentuk inovasi filantropi Islam yang berorientasi pada pelestarian lingkungan (Khusnul 

Muslikhah, 2023). Program tersebut menunjukkan adanya upaya integrasi antara nilai-nilai 

keagamaan dengan kesadaran ekologis dalam kehidupan masyarakat (2023 and Sholihin 2021). 

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengkaji lebih mendalam mengenai implementasi 

wakaf bibit pohon serta relevansinya dengan konsep Islamic philanthropy dan ekoteologi 

dalam perspektif Islam (2023 and Sholihin 2021). 

Sejalan dengan hal tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada 

beberapa pertanyaan utama, yaitu: bagaimana implementasi wakaf bibit pohon di KUA 

Kecamatan Rumbia sebagai bentuk praktik filantropi Islam berbasis lingkungan (Khusnul 

Muslikhah 2023) bagaimana relevansi antara konsep Islamic philanthropy dengan ekoteologi 

dalam pelaksanaan wakaf bibit pohon tersebut (Linge and Ahmad 2022) apa saja faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan wakaf bibit pohon di KUA Kecamatan Rumbia (Abdul Majid 

et al. 2022) serta bagaimana dampak sosial dan ekologis dari program wakaf bibit pohon 

terhadap masyarakat (Sugeng Riyadi et al. 2025) 

KAJIAN TEORI 

1. Teori  Philanthropy Islam 

Filantropi Islam (Islamic philanthropy) merupakan konsep kedermawanan yang 

berakar pada nilai-nilai ajaran Islam yang menekankan pentingnya solidaritas sosial dan 

distribusi kesejahteraan dalam masyarakat (Mariani and Mawaddah 2025). Dalam perspektif 

Islam, filantropi tidak hanya dipahami sebagai tindakan amal yang bersifat individual, tetapi 

juga sebagai mekanisme sosial yang memiliki fungsi untuk menciptakan keseimbangan 

ekonomi dan keadilan sosial (Mariani and Mawaddah 2025). Praktik filantropi Islam 

diwujudkan melalui berbagai instrumen seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf yang memiliki 

tujuan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan serta memperkuat kohesi sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat (Zainudin 2024). 

2. Teori Ekoteologi Islam 

Ekoteologi merupakan pendekatan teologis yang menempatkan ajaran agama sebagai 

landasan etis dalam menjaga dan melestarikan lingkungan hidup (KhasaAli, Muhamed, and 

Muaz Agushi. “Eco-Islam: Integrating Islamic Ethics into Environmental Policy for 

Sustainable Living.” International Journal of Religion, 2024. 
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https://doi.org/10.61707/gq0we205.ni 2025). Dalam perspektif Islam, konsep ekoteologi 

berakar pada ajaran Al-Qur’an yang menegaskan bahwa manusia diciptakan sebagai khalifah 

di bumi yang memiliki tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan alam (KhasaAli, 

Muhamed, and Muaz Agushi. “Eco-Islam: Integrating Islamic Ethics into Environmental 

Policy for Sustainable Living.” International Journal of Religion, 2024. 

https://doi.org/10.61707/gq0we205.ni 2025). Prinsip ini menegaskan bahwa hubungan antara 

manusia dan lingkungan harus didasarkan pada nilai tanggung jawab dan keberlanjutan, bukan 

pada eksploitasi yang berlebihan terhadap sumber daya alam (Nur et al. 2025). Prinsip ini 

menegaskan bahwa hubungan antara manusia dan lingkungan harus didasarkan pada nilai 

tanggung jawab dan keberlanjutan, bukan pada eksploitasi yang berlebihan terhadap sumber 

daya alam (Nur et al. 2025). 

Dalam ajaran Islam, alam dipandang sebagai bagian dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan 

(ayat kauniyah) yang harus dijaga dan dimanfaatkan secara bijaksana (Wani and Azhar 2024) 

Kerusakan lingkungan yang terjadi akibat aktivitas manusia dipandang sebagai bentuk 

penyimpangan dari prinsip keseimbangan yang telah ditetapkan oleh Tuhan (Anisa Madani 

Nasution et al. 2025). Oleh karena itu, menjaga kelestarian lingkungan bukan hanya 

merupakan tanggung jawab sosial, tetapi juga merupakan bagian dari kewajiban moral dan 

spiritual dalam kehidupan beragama (Gulzar et al. 2021). 

Dalam konteks permasalahan lingkungan global yang semakin kompleks, pendekatan 

ekoteologi menjadi semakin relevan untuk membangun kesadaran ekologis masyarakat (Agus 

Susanti 2021). Integrasi antara nilai-nilai agama dan kepedulian terhadap lingkungan dapat 

mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam secara 

lebih bertanggung jawab (Tjokrohandoko and Harefa 2024). Dengan demikian, ekoteologi 

dapat menjadi landasan normatif dalam mendorong praktik-praktik sosial yang mendukung 

keberlanjutan lingkungan (Lutfiyah and Kurjum 2024). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memahami secara mendalam praktik wakaf bibit pohon yang dilaksanakan di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Rumbia (Havy, Nurhayati, and Arifin 2024). Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara komprehensif fenomena sosial 

yang berkaitan dengan praktik filantropi Islam berbasis lingkungan serta memahami makna 

yang terkandung di dalamnya dari perspektif para pelaku dan masyarakat yang terlibat (Bakar 

2024). 

https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/alhukmi
https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/alhukmi


 

AL-HUKMI: Jurnal Hukum Ekonomi Syari’ah dan Keluarga Islam 
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Universitas Ibrahimy 
Volume 7, Nomor 1, Mei 2026 
Open Access: https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/alhukmi   

e-ISSN: 27235688, p-ISSN: 2723-5696 

 

https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/alhukmi  | 25  
 

Lokasi penelitian ini berada di Kantor Urusan Agama Kecamatan Rumbia yang 

menjadi salah satu lembaga keagamaan yang menginisiasi program wakaf bibit pohon sebagai 

bagian dari kegiatan filantropi lingkungan (Humaidi et al. 2024). Pemilihan lokasi tersebut 

didasarkan pada pertimbangan bahwa program wakaf pohon yang dilaksanakan di wilayah 

tersebut merupakan inovasi dalam pelayanan keagamaan yang mengintegrasikan nilai-nilai 

filantropi Islam dengan upaya pelestarian lingkungan (Humaidi et al. 2024). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder (Nisa and 

Rokhmah 2022). Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan pihak yang 

terlibat dalam pelaksanaan program wakaf bibit pohon, seperti pengelola program di KUA 

serta masyarakat yang berpartisipasi dalam kegiatan tersebut (Nisa and Rokhmah 2022). 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal 

ilmiah, dokumen kelembagaan, serta regulasi yang berkaitan dengan wakaf dan filantropi 

Islam (Makhrus, Ismail, and Makbul 2025). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Rahmah 2022). Melalui proses analisis tersebut, 

data yang telah diperoleh kemudian diolah secara sistematis sehingga dapat menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi wakaf bibit pohon serta 

relevansinya dengan konsep filantropi Islam dan ekoteologi (Pradnya Paramitha, Perdana, and 

Bungai 2025). 

PEMBAHASAN 

1. Implementasi Wakaf Bibit Pohon di KUA Kecamatan Rumbia 

Salah satu bentuk implementasi filantropi Islam yang berorientasi pada pelestarian 

lingkungan adalah program wakaf bibit pohon yang dilaksanakan di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Rumbia (Safira Martania Putri and Laila Badriyah 2025). Program ini merupakan 

inovasi dalam pengembangan praktik wakaf yang tidak hanya difokuskan pada pembangunan 

sarana keagamaan, tetapi juga diarahkan pada upaya menjaga kelestarian lingkungan melalui 

kegiatan penghijauan (Rohman et al. 2022). 

Pelaksanaan program wakaf bibit pohon dilakukan dengan melibatkan partisipasi 

masyarakat untuk mewakafkan bibit tanaman yang kemudian ditanam pada berbagai lokasi 

yang membutuhkan penghijauan. Program ini menjadi sarana bagi masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan filantropi yang memiliki manfaat jangka panjang, baik dari sisi 

sosial maupun lingkungan (Heny May Widiyawati et al. 2025). 
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Keberadaan program wakaf bibit pohon di KUA Kecamatan Rumbia menunjukkan 

adanya upaya integrasi antara nilai-nilai keagamaan dan kepedulian terhadap lingkungan hidup 

(Nurkomalasari 2022). Melalui program ini, lembaga keagamaan tidak hanya berperan dalam 

memberikan pelayanan administrasi keagamaan, tetapi juga berperan aktif dalam mendorong 

kesadaran ekologis masyarakat melalui pendekatan keagamaan (Sosial et al. 2025). 

2. Relasi Islamic Philanthropy dengan Ekoteologi dalam Wakaf Bibit Pohon 

Praktik wakaf bibit pohon di KUA Kecamatan Rumbia menunjukkan adanya hubungan 

yang erat antara konsep filantropi Islam dan ekoteologi.(Ma’rufah 2025) Wakaf pohon tidak 

hanya mencerminkan praktik kedermawanan sosial dalam Islam, tetapi juga menggambarkan 

tanggung jawab moral manusia dalam menjaga kelestarian lingkungan sebagaimana diajarkan 

dalam konsep ekoteologi Islam (2023 and Sholihin 2021). 

Dalam perspektif Islamic green philanthropy, wakaf pohon dapat dipahami sebagai 

bentuk filantropi yang memiliki manfaat ganda (Rahmayati and Badawi 2024). Di satu sisi, 

wakaf pohon memberikan manfaat sosial melalui partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

filantropi yang bersifat kolektif (Humaidi et al. 2024). Di sisi lain, kegiatan penanaman pohon 

yang dilakukan melalui program wakaf tersebut memberikan kontribusi terhadap upaya 

pelestarian lingkungan dan keseimbangan ekosistem (Humaidi et al. 2024). 

Dengan demikian, wakaf bibit pohon dapat dipandang sebagai praktik filantropi Islam 

yang mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan kepedulian terhadap lingkungan (Abrori 

and Kharis 2022). Hal ini menunjukkan bahwa konsep filantropi dalam Islam memiliki 

relevansi yang kuat dengan prinsip-prinsip ekoteologi dalam menjaga kelestarian alam dan 

mendukung pembangunan yang berkelanjutan (Amanullah 2025). 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi wakaf bibit 

pohon di KUA Kecamatan Rumbia merupakan bentuk praktik filantropi Islam yang 

berkembang secara kontekstual dengan mengintegrasikan aspek sosial dan ekologis. Program 

ini tidak hanya berfungsi sebagai instrumen ibadah sosial, tetapi juga sebagai upaya pelestarian 

lingkungan yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat. 

penelitian ini menunjukkan adanya relasi yang erat antara Islamic philanthropy dan 

ekoteologi, di mana nilai-nilai keagamaan menjadi landasan dalam membangun kesadaran 

ekologis. Praktik wakaf bibit pohon dapat dikategorikan sebagai bentuk Islamic green 

philanthropy yang mencerminkan sinergi antara ajaran Islam dan kepedulian terhadap 

lingkungan. Implementasi program ini dipengaruhi oleh faktor kesadaran masyarakat, peran 
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lembaga keagamaan, serta dukungan sosial, dan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan partisipasi masyarakat serta kontribusi dalam pelestarian lingkungan. 
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